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Di Indonesia pada tahun 2013, terdapat 37,1% ibu hamil yang mengalami 
anemia dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 48,9%. Kepatuhan dalam 
mengonsumsi tablet Fe adalah perilaku yang muncul akibat pengetahuan, 
keyakinan, dan dorongan dari orang lain yang diperoleh melalui interaksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara interaksi ibu 
hamil dengan petugas kesehatan terhadap kepatuhan mengonsumsi tablet besi 
(Fe) di area kerja Puskesmas Perawatan Pagatan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah survei analitik dengan desain penelitian potong lintang. 
Menggunakan metode total sampling, diperoleh 45 responden sebagai sampel. 
Memanfaatkan analisis chi-square dengan level kepercayaan 95% (α=0,05). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil dengan interaksi baik mencapai 
31,1%, cukup 24,4%, dan kurang 44,4%. Kepatuhan dalam mengonsumsi Fe 
menunjukkan 46,7% patuh dan 53,3% tidak patuh. Hasil uji statistik Chi 
Square menunjukkan nilai ρ = 0,000 < α 0,050. Terdapat interaksi antara ibu 
hamil dan tenaga kesehatan mengenai kepatuhan dalam mengonsumsi tablet 
Fe. Dalam proses interaksi, ibu hamil menerima informasi mengenai 
pentingnya mengonsumsi tablet tambah darah secara rutin sehingga dapat 
mendorong kepatuhan dalam mengonsumsi tablet (Fe). 
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In Indonesia in 2013, there were 37.1% of pregnant women who had anemia 
and in 2018 it increased to 48.9% (Riskesdas, 2018). Compliance in 
consuming Fe tablets is a behavior that arises from knowledge, beliefs, and 
encouragement from others obtained through interaction. This study aims to 
analyze the relationship between the interaction of pregnant women with 
health workers on compliance in consuming iron (Fe) tablets in the work area 
of the Pagatan Health Center. The type of research used was an analytical 
survey with a cross-sectional research design. Using the total sampling 
method, 45 respondents were obtained as samples. Utilizing chi-square 
analysis with a 95% confidence level (α = 0.05). This study shows that 
pregnant women with good interactions reached 31.1%, sufficient 24.4%, and 
lacking 44.4%. Compliance in consuming Fe showed 46.7% compliant and 
53.3% non-compliant. The results of the Chi Square statistical test showed a 
value of ρ = 0.000 <α 0.050. There is an interaction between pregnant women 
and health workers regarding compliance in consuming Fe tablets. In the 
interaction process, pregnant women receive information about the 
importance of consuming iron tablets regularly so that it can encourage 
compliance in consuming (Fe) tablets 
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PENDAHULUAN  
Anemia pada ibu hamil merupakan masalah yang memiliki dampak serius pada ibu 

dan bayi, sehingga masih terus menjadi permasalahan dunia. Berdasarkan World Health 
Organization pada tahun 2015, persentase wanita hamil yang menderita anemia di 
seluruh dunia mencapai 38,2%. Di Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil 
cenderung meningkat, dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018 
(Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan WHO, kebutuhan zat besi yang tinggi (1000 mg) selama kehamilan 
tidak dapat dipenuhi hanya dari makanan, sehingga perlu didukung dengan suplemen 
tablet besi (World Health Organization, 2015). Beragam langkah pencegahan dan 
penanggulangan anemia akibat kekurangan zat besi telah diterapkan oleh pemerintah, 
salah satunya melalui pemberian suplemen zat besi kepada ibu hamil, dengan dosis 1 
tablet (60 mg zat besi elemental dan 0,25 g asam folat) setiap hari secara beruntun 
minimal selama 90 hari selama kehamilan. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kalimantan Selatan 2021, salah satu strategi untuk 
mengurangi prevalensi anemia adalah pemberian 90 tablet besi (Fe) selama periode 
kehamilan. Data pemberian tablet Zat besi (Fe) kepada ibu hamil di Provinsi 
Kalimantan Selatan pada tahun 2020 mencapai 80,81%. Persentase ini mengalami 
penurunan dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 79,12% (Dinas Kesehatan Provinsi 
Kalimantan Selatan, 2021). 

Menurut data Puskesmas Perawatan Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2022 
dari 895 ibu hamil di wilayah kerja puskesmas perawatan pagatan cakupan kunjungan 
ibu hamil sebesar 765 (85,92%) sedangkan yang mendapat tablet Zat besi (Fe) hanya 
594 orang atau sebesar 66,37%, dimana 302 orang atau sebesar 33,74% diantaranya 
mengalami anemia. Persentase ini dibawah dari persentase pemberian tablet Zat besi 
(Fe) ibu hamil Kabupaten Tanah Bumbu yang mencapai 75,88% (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Tanah Bumbu, 2022). 

Tablet zat besi sebagai suplemen untuk ibu hamil seharusnya dikonsumsi setiap 
hari, tetapi program pemberian tablet ini kurang menunjukkan hasil optimal karena 
berbagai faktor, termasuk kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tersebut. Dari 
hasil penelitian awal yang dilakukan di Puskesmas Perawatan Pagatan pada bulan Mei 
2023, menunjukkan wawancara dari 10 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan 
kehamilan, hanya 3 dari mereka yang patuh mengkonsumsi tablet Fe setiap hari sesuai 
jumlah tablet Fe yang diberikan tenaga kesehatan. Sementara itu, 7 ibu hamil tidak 
patuh karena masih memiliki tablet Fe yang seharusnya sudah habis konsumsi untuk 
bulan ini, di antaranya 3 orang mengaku bahwa masih ada sekitar 20 tablet Fe yang 
tersisa, dengan alasan merasa sehat dan tidak merasa perlu untuk mengkonsumsi tablet 
Fe. Ibu itu juga menyatakan tidak perlu secara teratur mengonsumsi tablet Fe dan bisa 
dilakukan kapan saja 

Rahayu (2020) menyebutkan bahwa interaksi merupakan salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi kepatuhan. Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet besi adalah suatu 
perilaku yang muncul karena pengetahuan yang didapat dari luar, serta keyakinan dan 
motivasi yang datang dari pihak lain, seperti petugas kesehatan. Pemahaman mengenai 
instruksi, kualitas komunikasi, kepercayaan, sikap, dan karakter dapat meningkatkan 
kualitas interaksi antara pasien dengan tenaga kesehatan. Interaksi ini adalah usaha 
untuk menjalin komunikasi yang mendalam dan kerja sama antara tenaga kesehatan dan 
pasien dalam memenuhi kebutuhan, menyelesaikan masalah, serta mengubah perilaku 
atau sikap klien dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Hubungan antara ibu hamil 
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dan petugas kesehatan dapat memengaruhi pengetahuan, sikap, serta perilaku ibu hamil 
dalam menjalani kepatuhan konsumsi tablet fe untuk mencegah anemia. Juwita (2018) 
menyebutkan bahwa sebagian besar ibu hamil tidak menerima konseling dari tenaga 
medis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak ibu hamil yang belum 
menerima informasi dari tenaga kesehatan mengenai anemia, dampak serta akibatnya 
bagi ibu dan janin, serta cara-cara pencegahannya. Banyak ibu hamil yang belum 
menerima penjelasan mengenai manfaat tablet fe, efek samping yang mungkin muncul 
setelah mengonsumsinya, serta waktu yang tepat untuk mengonsumsi tablet fe tersebut. 
Akibatnya, ibu hamil tidak menyadari dan memahami berbagai masalah yang muncul 
selama masa kehamilan. Terlebih lagi, ibu merasa dalam keadaan sehat, sehingga ibu 
malas untuk mengonsumsi tablet fe. Dapat disimpulkan bahwa interaksi individu 
memiliki dampak besar terhadap ketaatan orang itu. 

Oleh karena itu, interaksi dari tenaga kesehatan sangat penting untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya konsumsi tablet fe sehingga 
ibu dapat patuh mengonsumsinya sebagai upaya pencegahan dan pengobatan anemia 
selama hamil.  
Keterampilan komunikasi yang baik antara tenaga kesehatan dan ibu hamil sangatlah 
penting. Ini menentukan keberhasilan dalam mendukung penyelesaian masalah 
kesehatan. Interaksi yang baik ini dapat mengurangi ketidakpastian pasien, serta 
meningkatkan kepatuhan dari pasien (Krismawati et al., 2022). 
 
METODE 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode Survei Analitik 
dengan desain Cross Sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Perawatan 
Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua ibu 
hamil pada Trimester II dan III yang menerima tablet besi (Fe) di Puskesmas Perawatan 
Pagatan pada bulan Juni 2023, sebanyak 45 orang ibu hamil. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 45 orang ibu hamil, dan teknik pengambilan 
sampelnya menggunakan total sampling, analisis data menggunakan Chi Square 

Alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner pada penelitian ini mencakup identitas responden, kuesioner interaksi antara 
ibu hamil dan tenaga kesehatan, serta kuesioner kepatuhan ibu hamil dalam 
mengonsumsi tablet Fe. 
 
HASIL 
Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Usia di Wilayah Kerja Puskesmas 
Perawatan Pagatan 

Usia Jumlah Persentase% 
< 20 dan >35 tahun 19 42,2  

20-35 tahun 26 57,8 
Total 45 100 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan dari 45 responden didapatkan 19 orang 
(42,2%) berusia <20 dan >35 tahun dan 26 orang (57,8%) berusia 20-35 
tahun. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Paritas di Wilayah Kerja Puskesmas 
Perawatan Pagatan 

Paritas Jumlah Persentase% 
Multipara 28 62,2  
Primipara 17 37,8 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan dari 45 responden didaptkan 28 orang 
(62,2%) paritas multipara dan 17 orang (37,8%) paritas primipara. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Pendidikan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Perawatan Pagatan 

Pendidikan Jumlah Persentase% 
SD dan SMP 10 22,3  

SMA 24 53,3 
D3/S1 11 24,4 
Total 45 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan dari 45 responden didaptkan 10 orang 
(22,2%) berpendidikan SD dan SMP, 24 orang (53,3%) berpendidikan 
SMA, dan 11 orang (24,4%) berpendidikan D3/S1. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Perawatan Pagatan 

Pekerjaan Jumlah Persentase% 
Bekerja 14 31,1  

Tidak Bekerja 31 68,9 
Total 45 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan dari 45 responden didapatkan 14 orang 
(31,1%) bekerja dan 31 orang (68,9%) tidak bekerja. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Interaksi Ibu Hamil dengan Tenaga 
Kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Pagatan 

Interaksi Jumlah Persentase% 
Baik 14 31,2  

Cukup 11 24,4 
Kurang 20 44,4 
Total 45 100 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukan dari 45 responden didapatkan 14 orang 
(31,1%) memiliki interaksi yang baik, 11 orang (24,4%) memiliki interaksi yang 
cukup, dan 20 orang (44,4%) memiliki interaksi yang kurang. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe) 
di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Pagatan 

Kepatuhan Jumlah Persentase% 
Patuh 21 46,7  

Tidak Patuh 24 53,3  
Total 45 100 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan dari 45 responden didapatkan 21 orang 
(46,7%) patuh mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan 24 orang (53,3%) tidak patuh 
mengkonsumsi tablet besi (Fe). 
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Analisis Bivariat 

Tabel 4. 5 Interaksi Ibu hamil dengan Petugas Kesehatan Terhadap Kepatuhan Mwngkonsumsi 
Tablet Besi (Fe) 

 Kepatuhan Mengkonsumsi 
Tablet Fe 

Total Ρ value 

Patuh Tidak Patuh 
Interaksi Ibu 
Hamil 
dengan 
Petugas 
Kesehatan 

Baik 13 1 14 0,000 
92,3% 7,1% 100% 

Cukup 5 6 11 
45,5% 54,5% 100% 

Kurang 3 17 20 
15% 85% 100% 

Jumlah 21 24 45 
46,7% 53,3% 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan ibu hamil yang memiliki interaksi baik dengan 

petugas kesehatan 13 orang (92,9%) patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan 1 
orang (7,1%) tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe), ibu hamil yang 
memiliki interaksi cukup dengan petugas kesehatan 5 orang (45,5%) patuh dalam 
mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan 6 orang (54,5%) tidak patuh dalam mengkonsumsi 
tablet besi (Fe) dan ibu hamil yang memiliki interaksi kurang dengan petugas kesehatan 
3 orang (15%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan 17 orang (85%) tidak patuh 
mengkonsumsi tablet besi (Fe). 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square didapatkan nilai ρ = 0,000 < α 0,050 
maka hipotesis penelitian diterima yakni ada hubungan interaksi ibu hamil dengan 
petugas kesehatan terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe). 

 
PEMBAHASAN 

Banyak hal yang dapat menyebabkan terjadinya ketidakpatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe diantaranya dari faktor karakteristik ibu hamil, pekerjaan, 
maupun dari pengetahuan ibu (Depkes, 2013). Dimana pengetahuan ibu salah satunya 
didapat dari proses interaksi ibu hamil dengan orang lain. 

Interaksi merupakan suatu hubungan sosial antara dua individu atau lebih untuk 
mempengaruhi, memperbaiki, atau mengubah prilaku individu yang lainnya. Proses interaksi 
melibatkan perasaan, kata yang diucapkan dalam komunikasi, mencerminkan perasaan dan 
sikap, serta proses penyesuaian diri. Interaksi antar manusia mencoba menemukan, 
mengidentifikasi masalah dan membahas untuk mendapatkan pemecahan masalah. Hal ini juga 
berkaitan dengan interaksi ibu hamil dengan tenaga kesehatan dalam pelayanan kebidanan. 
Pelayanan tersebut termasuk melaksanakan konseling dan pendidikan kesehatan yang bertujuan 
meningkatkan kesehatan ibu dan anak. 

Interaksi dengan tenaga kesehatan mencangkup pemanfaatan jasa komunikasi untuk 
menyampaikan pesan dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang berhubungan 
dengan upaya peningkatan dan pengelolaan kesehatan oleh individu maupun komunitas 
masyarakat. Menyebarluaskan informasi tentang kesehatan kepada masyarakat agar tercapai 
perilaku hidup sehat, menciptakan kesadaran, mengubah sikap dan memberikan motivasi pada 
individu untuk mengadopsi perilaku sehat yang direkomendasikan menjadi tujuan utama 
sebuah interaksi kesehatan (Rahmadiana, 2012). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan yaitu dengan menggunakan chi square 
antara variabel interaksi ibu hamil dengan tenaga kesehatan dengan kepatuhan mengonsumsi 
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tablet besi (Fe) diketahui bahwa nilai ρ = 0,000 < α 0,050 maka ada hubungan antara interaksi 
ibu hamil dengan tenaga kesehatan terhadap kepatuhan mengonsumsi tablet besi (Fe).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 92,9% responden yang memiliki interaksi baik 
dengan tenaga kesehatan patuh mengonsumsi tablet besi (Fe) selama kehamilan. Neil (2009) 
menyatakan bahwa interaksi merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
kepatuhan. Dalam interaksi yang terjadi antara ibu hamil dan petugas kesehatan, ibu hamil 
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya mengonsumsi tablet tambah darah secara rutin, 
manfaat, efek, serta informasi lainnya yang dapat memotivasi ibu hamil untuk mau 
mengonsumsi tablet tambah darah. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan studi Anggriyani (2018), bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara interaksi yang positif dengan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet 
Fe. Penelitian itu menunjukkan bahwa semakin baik interaksi, semakin besar pengaruhnya 
terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet besi (Fe) secara rutin. Secara umum, 
tenaga kesehatan memiliki peranan penting dalam interaksi dengan ibu hamil, salah satunya 
adalah kemampuan untuk memberikan informasi kepada ibu hamil. 

Tenaga kesehatan harus memberikan informasi yang akurat dan jelas sesuai dengan 
kebutuhan pasien. Sebagian besar tenaga kesehatan di Puskesmas Perawatan Pagatan sudah 
mampu menyampaikan informasi tentang cara mengkonsumsi tablet Fe dengan jelas dan baik, 
sehingga ibu-ibu lebih mudah memahami maksud dan tujuan yang disampaikan oleh petugas 
kesehatan. Selain itu, bahasa yang digunakan dalam komunikasi adalah bahasa sehari-hari, 
yang membuat ibu lebih mudah memahami 

Menurut Notoadmodjo (2010) proses komunikasi dalam berinteraksi yang terjadi antara 
tenaga kesehatan dan ibu hamil harus efektif karena sangat diperlukan untuk mengontrol 
kurangnya pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap prilaku kesehatan dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Interaksi yang dilakukan antara tenaga kesehatan dan ibu hamil berupa 
penyampaian pesan kesehatan pada setiap kunjungan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe agar terhindar dari anemia selama masa 
kehamilannya. Dalam proses interaksi tenaga kesehatan juga memberikan motivasi pada ibu 
hamil agar tercapainya tujuan kesehatan yang diharapkan. Tenaga kesehatan di Puskesmas 
Perawatan Pagatan harus rutin menganjurkan ibu hamil agar sesegera mungkin kembali ke 
Puskesmas apabila tablet Fe sudah habis dikonsumsi, hal ini sebagai upaya untuk mencegah 
agar ibu hamil tidak lupa untuk mengkonsumsi tablet Fe. 

Dari hasil kuesioner interaksi terlihat faktor sugesti dari tenaga kesehatan mampu 
menyakinkan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe secara teratur agar kehamilannya tetap 
sehat. Pernyataan ini memiliki point paling tinggi dari hasil jawaban kuesioner responden 
dibanding dengan faktor lainnya yang memepengaruhi interaksi. Didapat juga hasil dari 
responden yang memiliki interaksi baik masih ada 7,1% yang tidak patuh mengkonsumsi tablet 
tambah darah. Dari hasil kuesioner interaksi terlihat faktor simpati dan empati dari tenaga 
kesehaatan memiliki point paling rendah yaitu tenaga kesehatan terlihat acuh ketika ibu hamil 
mengeluhkan kekhawatirannya mengenai efek samping mengkonsumsi tablet fe. Selain itu 
ketidakpatuhan tersebut disebabkan ibu hamil tidak mengerti dengan instruksi yang diberikan 
oleh tenaga kesehatan karena rendahnya pendidikan yang pernah ditempuh sehingga hanya 
sedikit informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan yang bisa diserap oleh ibu, dimana dari 
hasil penelitian masih ada 22,2% ibu hamil dengan pendidikan terakhir sekolah dasar.  

Berdasarkan Notoadmodjo 2010, komunikasi yang berlangsung antara tenaga kesehatan 
dan ibu hamil harus berjalan dengan efektif karena penting untuk mengatasi minimnya 
pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai perilaku kesehatan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Interaksi antara tenaga kesehatan dengan ibu hamil meliputi penyampaian pesan 
kesehatan di setiap kunjungan yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam 
mengonsumsi tablet Fe guna mencegah anemia selama kehamilan. Dalam proses interaksi, 
tenaga kesehatan juga memberikan dorongan kepada ibu hamil untuk mencapai tujuan 
kesehatan yang diharapkan. Petugas kesehatan di Puskesmas Perawatan Pagatan perlu secara 
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teratur menyarankan ibu hamil untuk segera kembali ke Puskesmas setelah tablet Fe habis 
dikonsumsi, guna mencegah agar ibu hamil tidak melupakan konsumsi tablet Fe. 

Hasil kuesioner interaksi menunjukkan bahwa pengaruh tenaga kesehatan dapat 
meyakinkan ibu hamil untuk rutin mengkonsumsi tablet Fe demi menjaga kesehatan 
kehamilan mereka. Pernyataan ini mendapatkan nilai tertinggi dari hasil jawaban 
kuesioner responden dibandingkan dengan faktor lain yang memengaruhi interaksi. 
Hasil dari responden yang memiliki interaksi baik menunjukkan bahwa masih ada 7,1% 
yang tidak taat dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Dari hasil kuesioner 
interaksi, terlihat bahwa faktor simpati dan empati dari tenaga kesehatan memperoleh 
poin paling rendah, yaitu tenaga kesehatan tampak acuh ketika ibu hamil 
mengungkapkan kekhawatirannya tentang efek samping dari mengonsumsi tablet fe. 
Selain itu, ketidakpatuhan tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman ibu hamil 
terhadap instruksi yang diberikan oleh tenaga kesehatan akibat rendahnya tingkat 
pendidikan yang pernah dicapai, sehingga hanya sedikit informasi dari tenaga kesehatan 
yang dapat dipahami oleh ibu, di mana hasil penelitian menunjukkan masih ada 22,2% 
ibu hamil yang memiliki pendidikan terakhir di tingkat sekolah dasar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki interaksi rendah 
dengan tenaga kesehatan, 15% di antaranya mematuhi konsumsi tablet Fe. Hasil Riset 
Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa ibu hamil berusia < 20 tahun 
termasuk dalam kategori terlalu muda, sedangkan ibu hamil berusia 35 tahun ke atas 
termasuk dalam kategori terlalu tua; mereka adalah kelompok yang seharusnya 
memerlukan tablet besi. Penelitian ini sejalan dengan teori Depkes RI 2018, salah satu 
faktor yang memengaruhi interaksi ibu hamil dengan tenaga kesehatan adalah usia. 
Didapatkan ibu hamil dengan usia <20 dan >35 tahun mencapai 42,2%. Seiring 
bertambahnya usia, tingkat kematangan individu akan lebih diapresiasi dibandingkan 
dengan mereka yang belum cukup dewasa, dan jika kematangan seseorang sudah tinggi, 
pola pikirnya pun akan lebih matang. Ibu yang berada di usia produktif akan lebih 
merenungkan secara rasional dan bijak mengenai pentingnya mengonsumsi tablet fe. 
Faktor pendidikan juga berpengaruh terhadap ibu dalam mengonsumsi tablet fe. Dalam 
penelitian ini, terungkap bahwa ibu yang memiliki Pendidikan D3/S1 mencapai 24,4%. 
Pendidikan diperlukan untuk memperoleh informasi, seperti hal-hal yang mendukung 
kesehatan, agar dapat meningkatkan mutu kehidupan seseorang. Sebagai akibatnya, 
pendidikan sering kali dijadikan sebagai kriteria atau syarat, serta dijadikan acuan untuk 
membedakan pengetahuan seseorang (Yulaelawati, 2008). Ibu hamil yang memiliki 
pendidikan lebih tinggi cenderung lebih peduli terhadap isu kesehatan, sehingga 
meskipun memiliki interaksi terbatas dengan petugas kesehatan, ibu tetap taat 
mengonsumsi tablet fe yang diberikan oleh petugas kesehatan. Paritas ibu bisa menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi hubungan ibu hamil dengan tenaga kesehatan 
dalam kepatuhan mengonsumsi tablet fe. Dalam penelitian ini diperoleh 62,2% wanita 
hamil dengan paritas multipara. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori dari Depkes 
RI, di mana Ibu yang telah melahirkan sebelumnya memiliki pengalaman mengenai 
kehamilan yang lalu 
 
SIMPULAN  
Studi ini menunjukkan bahwa ibu hamil dengan interaksi baik mencapai 31,1%, cukup 
24,4%, dan kurang 44,4%. Kepatuhan dalam mengonsumsi Fe menunjukkan 46,7% 
patuh dan 53,3% tidak patuh. Hasil analisis statistik Chi Square menunjukkan nilai ρ = 
0,000 < α 0,050. Terdapat interaksi antara ibu hamil dan tenaga kesehatan berkenaan 
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dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. Selama interaksi, ibu hamil memperoleh 
informasi mengenai pentingnya rutin mengonsumsi tablet tambah darah, sehingga dapat 
memotivasi mereka untuk patuh dalam mengonsumsi tablet (Fe) 
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